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LANDASAN TEORI

21 Kerangka Teori

2.1.1 Hakikat Koperasi

Koperasi berasal dari bahasa Inggcisoperation yang berarti usaha
bersama. Dengan arti seperti itu, segala bentukrigan yang dilakukan secara
bersama-sama sebenarnya dapat disebut sebagaakiof@cara umum Koperasi
dipahami sebagai perkumpulan orang yang secaraedakaempersatukan diri
untuk memperjuangkan peningkatan kesejahteraanoekomereka, melalui
pembentukan sebuah perusahaan yang dikelola setm@rekratis. Berikut

pengertian Koperasi yang lebih ringkas dan mudpahdimi :

Koperasi didirikan sebagai persekutuan kaum yanmale untuk membela
keperluan hidupnya. Mencapai keperluan hidupnya gdan ongkos yang
semurah-murahnya, itulah yang dituju. Pada Koperdsiahulukan keperluan

bersama, bukan keuntungan (Hatta,1954)

Koperasi adalah suatu perkumpulan orang. Biasargagymemiliki kemampuan
ekonomi terbatas yang melalui suatu bentuk orgamigarusahaan yang diawasi
secara demokrati, masing-masing memberikan sumlvapgag setara terhadap
modal yang diperlukan, dan bersedia menanggungaiserta menerima imbalan
yang sesuai dengan usaha yang mereka lakukan (898, Hikutip dari Edilius

dan Sudarsono,1993).
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Berdasarkan kedua definisi tersebut dapat diketdbminwa dalam
Koperasi setidak-tidaknya terdapat dua unsur yahiggsberkaitan satu sama lain.
Unsur pertama adalah unsur ekonomi, sedangkan yasgrkedua adalah unsur
sosial. Koperasi memiliki watak sosial, keuntungamkanlah tujuan utama
Koperasi. Sebagaimana dikemukakan oleh Bung Hat&b4), yang lebih
diutamakan dalam Koperasi adalah peningkatan K#segan ekonomi para

anggotanya’

R.M. Margono Djojohadikoesoemo dalam bukunya yang berjudul
“Sepuluh tahun koperasi : Penerangan tentang kopieodeh pemerintah

1930-1940”"menyatakan bahwdkoperasi adalah perkumpulan manusia
seorang-seorang yang dengan sukanya sendiri helneledrja sama untuk

memajukan ekonominya”.

Prof. R.S. Soeriaatmadja memberikan definisi koperasi sebagai suatu
perkumpulan dari orang-orang yang atas dasar paesaterajat sebagai
manusia, dengan tidak memandang haluan agama déik pecara
sukarela masuk, untuk sekedar memenuhi kebutuhasarba yang

bersifat kebendaan atas tanggungan bersama.

Prof. Marvin A. Schaars seorang guru besar dari Universitas of
Wiscosin, Madison USA mengatakan‘Koperasi adalah suatu badan

usaha yang secara sukarela dimiliki dan dikendalikdeh anggota yang

°Revrisond BaswirKoperasi Indonesigogyakarta : BFFE -yogyakarta,2013. Hal. 22
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adalah juga pelanggannya dan dioperasikan oleh kerdan untuk

mereka atas dasar nir laba atau atas dasar biayfa”.

Di Indonesia Pengertian Koperasi menurut Undangadgd koperasi

tahun 1967 No.2 tentang pokok-pokok perkoperagiafah sebagai berikut :

“Koperasi Indonesia adalah organisasi ekonomi rakyang berwatak

sosial, beranggotakan orang-orang atau badan-badhakum koperasi

yang merupakan tata sususnan ekonomi sebagai udadrdama
berdasarkan atas asas kekeluargasn”

Dengan demikian dari pengertian tersebut hakikapekasi adalah
kegiatan yang dilakukan oleh sekumpulan orang-oratay kelompok yang
mengutamakan kegiatan yang bersifat kerjasama,gotogong berdasarkan
persamaan derajat, hak dan kewajiban. Artinya lagpemerupakan wadah
demokrasi ekonomi dan sosial. Karena koperasi maggiasas demokrasi maka
harus dijamin benar-benar bahwa koperasi adalaik amlggota itu sendiri dan
pada dasarnya harus diatur serta diurus sesuaadéemgnginan para anggota
yang berarti bahwa hak tertinggi dalam koperadet@k pada rapat anggota
koperasi.

Cara-cara atau kriteria-kriteria yang digunakaruktengelompokkan itu
tentunya dari suatu negara ke negara lain berbeda-liPengelompokkan atau

klasifikasi koperasi atau istilah apapun yang dakam memang diperlukan

' Muhammad Firdaus dan Agus Edhi Susanto.Z®ékoperasian (Sejarah,teori,dan
praktek)Bogor: Ghalia Indonesia. Hal 39

1 pandji Anoraga dan Ninik WidayanBjnamika KoperasiJakarta : Rineka Cipta, 2003
cet 4, hal.4.



19

mengingat adanya banyak perbedaan yang ditemukantaca sesama koperasi,
baik yang menyangkut ciri, sifat, ekonominya, laggamusaha dan sebagainya.
Peraturan pemerintahan No.60 Tahun 1959 tentakgméangan gerakan
koperasi (pasal 2), mengatakan sebagai berikut :
1. Pada dasarnya yang dimaksud dengan penjenisan akopélah
pembedaan koperasi yang didasarkan golongan dggifekonomi.
2. Dalam peraturan ini dasar penjenisan koperasi alilekn pada lapangan
usaha atau tempat tinggal para anggota suatu lsapera
Berdasarkan ketentuan seperti tersebut dalam Raf® 60/959, maka
terdapatlah 7 jenis koperasi (pasal 3),yaitu :
1. Koperasi Desa
2. Koperasi Pertanian
3. Koperasi peternakan
4. Koperasi Perikanan
5. Koperasi Kerajinan/Industri
6. Koperasi simpan pinjam

7. Koperasi Konsumsi

Ir.Kaslan A.Tohir,dalam bukunya “Pelajaran Kop€rasi(1964)
menyebutkan adanya pengelompokkan dari bermacararm&operasi menurut
klasik. Pengelompokkan menurut klasik tersebut Aamgngenal adanya 3 jenis
koperasi,yaitu :

1. Koperasi yang dibutuhkan anggota-anggotanya dan bagmbarang-

barang itu kepada mereka
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2. Koperasi penghasil tujuan dari koperasi jenis atah mengerjakan sesuai
pekerjaan bersama-sama.

3. Koperasi simpan pinjam tujuan dari pengumpulan adalah member
kesempatan kepada anggota-anggotanya untuk menyimgan
meminjamkan uang.

Berbagai Jenis Koperasi lahir seirama dengan anekis usaha untuk
memperbaki kehidupan.Secara garis besar jenis &sipgang ada dapat dibagi
menjadi 5 golongan, yaitu :

1. Koperasi Konsumsi

2. Koperasi Kredit

3. Koperasi Produksi

4. Koperasi Jasa

5. Koperasi serba usatfa

2.1.2 Koperas dalam Islam
Dalam Islam Sendiri Koperasi disyariatkan berdamark Al
Qur'an,Sunnah, dan ljmak Ulama Fikih .

Di dalam Al Qur'an terdapat firman Allah SWT :

?Panji Anoraga dan Ninik Widayar@ip.cit Hal. 7



21

—c B0

LTI A T BRI PN IR PR S I I L PR
Lo e85 camloall Llae [ale ol N ame o fgeany (6 sl e L8 015

=13 >

2
7

P

Koperasi dalam Islam didefinisikaAssyirkah berarti : al-ikhtilaath =
bercampur . Ahli fikih memberikan definisinya dengAkad antara beberapa

orang mengenai suatu modal dan keuntungan ( Kaadahrut Al-Ahnaf).

Hadist Nabi Muhammad SAW, Beliau berkatdesungguhnya Allah berfirman:
“Aku adalah pihak ketiga dari dua orang yang melkd&n usaha bersama, selagi
salah satu dari mereka tidak mengkhianati yang.|Bita salah satunya
mengkhianati yang lain, maka Aku keluar dari kedi@en(HR Abu Dawud dari

Abu Hurairah)

Menurut keterangan beberapa ulama, Hadis di atamimekkan bahwa usaha
bersama (koperasi) merupakan usaha yarapr(ik atau penuh berkah, asal
masing-masing pihak bekerja dengan sungguh-sungguahidak melakukan hal-
hal yang dapat merugikan mitra usahanya. Allahabgrjakan memberikan
pertolongan dan rejeki terhadap orang-orang yantpkukan usaha bersama

secara jujur.

13 Q.S Shaad (38) : 24. Artiny&sesungguhnya banyak dari orang-orang
berserikat/berkoperasi itu,sebagian mereka berlamyaya terhadap yang lain. Lain halnya
orang-orang yang beriman dan beramal saleh.Tapigkeihanya sedikit sekali.
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Macam-Macam Koperasi (SYIRKAH)

Syirkah atau koperasi dua macam,yaitu :

a.
b.

1)

2)

Syirkah amlaak = Mengkoperasikan harta/modal.

Syirkah akad

Syirkah Amlaak ialah bila lebih dari dua orang midmisuatu barang
bersama-sama,tanpa didahului akad. la kadang-kadaedentuk

ikhtiyariyah atau pilihan/kemauan atau ijbaariyataua paksaan atau
dengan sendirinya harus ikut.

Umpama ikhiyariyah ialah : Seseorang menghibahkan memberikan
suatu hibah kepada dua orang atau mewasiatkan gogiankepada
mereka. Lalu yang berdua itu menerima yang dihiaahktau yang
diwasiyatkan itu, jadi milik mereka atas dasar eekat. Begitupula,

apabila mereka membeli sesuatu yang dibayar merdékangan

demikian,maka pembeli itu berserikat dalam membaiang.

Syirkah Akad ialah Dua orang atau lebih berakadsdyétat mengenai
harta dan keuntungan. Syirkah akad sendiri memiiscam-macam nya
yaitu : Syirkah ‘Innan, Syirkah Mufaawadhan, Syhkabdaan dan
Syirkah wujuuh. Syarat dari Syirkah Akad sendiritydviemiliki Jumlah

Modal yang sama banyak.

hal 83

% sayid SabigFikih Sunnah ( Sewa-Menyewa/Koperasigkarta : Kalam Mulia,1991
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2.2 Teori Peran dan Fungs Koperas

Tujuan Pendirian koperasi di Indonesia adalah untakmajukan
kesejahteraan anggota pada khususnya dan masypaaleatimumnya, serta ikut
membangun tatanan perekonomian nasional dalam aanglewujudkan
masyarakat yang maju, adil, dan makmur berlandaslacasila dan Undang-

Undang Dasar 1945.

Agar Koperasi Indonesia dapat mengemban tujuaredats UU No.
25/1992 kemudian menggariskan fungsi dan peran flangs diemban Koperasi
dalam turut membangun perekonomian Indonesia. Tinmagar pengembangan
Koperasi di Indonesia dapat memiliki arah yanggelzengan cara itu, diharapkan
Koperasi dapat benar-benar mengemban misinya sed@gayuru perekonomian

nasionaf®

Sebagaimana dalam pasal pasal 4 UU No. 25/1992ndikakan fungsi

dan peran Koperasi Indonesia dalam garis besadajatasebagai berikut :

1. Membangun dan mengembangkan potensi serta kemamgk@momi
anggota pada khususnya dan masyarakat pada umunumyak

meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan sosial raerek

Potensi dan kemampuan ekonomi para anggota Kopegsidsi umumnya
relative kecil. Melalui Koperasi, potensi dan kenparan yang kecil itu dihimpun

sebagai satu kesatuan, sehingga dapat menimbuhengis. Sinergis merupakan

!> Revrisond BaswirOp.cit,Hal.61
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kekuatan yang lebih besar sebagai akibat dari @dnggan potensi-potensi

individual.

Dengan terhimpunya potensi dan kemampuan yang lebgar dalam
wadah Koperasi, maka koperasi tidak hanya akan hkerkiekuatan untuk
mengembangkan potensi secara optimal. Dengan dakupgtensi itu, koperasi
juga akan memiliki kekuatan untuk memainkan perayearg lebih besar dalam
perekonomian nasional. Dengan cara itu selanjutkyperasi memiliki peluang
yang lebih besar pula dalam meningkatkan kesegdmeekonomi dan sosial

masyarakat pada umumnya dan anggota koperasi padarkya.

2. Turut serta secara aktif dalam upaya mempertinggalikas kehidupan

manusia dan masyarakat

Selain diharapkan untuk dapat meningkatkan kesagdmh ekonomi para
anggotanya, koperasi juga diharapkan dapat memdnngsinya sebagai wadah
kerja sama ekonomi yang mampu meningkatkan kudtgagdupan manusia dan
masyarakat pada umumnya. Peningkatan kualitas Wedund ini hanya bisa
dicapai oleh koperasi bila ia dapat mengembangkamaknpuannya dalam
membangun dan meningkatkan kesejahteraan ekonaygotanggotanya serta

masyarakat sekitarnya.

Pelaksanaan usaha koperasi harus benar-benar kdiarglada upaya
meningkatkan kesejahteraan ekonomi para anggot&r&sip khususnya dan
masyarakat umumnya, berikutnya koperasi akan mianpkluang untuk turut

serta meninggalkan kualitas kehidupan manusia dasyanakat di sekitarnya.
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Secara tidak langsung dalam keanggotaan koperapat danenimbulkan
pendidikan jiwa kewirausahaan kepada anggotanyskanwgari itu melalui
pendidikan pengelolaan koperasi. Para anggota &speakan memperoleh
pengalaman yang sangat tinggi nilainya dalam pebgagan potensi dan inisiatif

pribadinya®®

3. Memperkokoh perekonomian rakyat sebagai dasar kekuadan

ketahanan perekonomian nasioanl dengan koperasigselsokogurunya

Sesuai dengan bunyi pasal 33 ayat 1 Undang- UnDasgr 1945 berikut
penjelasannya, perekonomian nasional Indonesiawhissebagai usaha bersama
berdasarkan asas kekeluargaan. Sehubungan susengkorppmian nasional
sebagai usaha bersama berdasarkan asas kekeludtga@aka koperasi adalah
satu-satunya bentuk perusahaan yang secara keiwsidl dinyatakan sesuai

dengan susunan perekonomian nasional tersebut.

Penyebabnya tidak lain karena Koperasi adalah ssdtirya bentuk
perusahaan yang dikelola secara demokratis. Dersgguerti itu, koperasi
diharapkan dapat memainkan peranannya dalam memggalan memperkoko
perekonomian rakyat. Dalam upayanya menggalang daemperkokoh
perekonomian rakyat, koperasi harus berusaha selemaiga agar memiliki

kinerja yang tangguh dan efisien. Sebab hanya deog@ itulah koperasi dapat

18 1bid.hal 62
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menjadikan perekonomian rakyat sebagai dasar kakuatan ketahanan

perekonomian nasiondl.

4. Berusaha untuk mewujudkan dan mngembangkan perakonasional
yang merupakan usaha bersama berdasar atas asadulaeffaan dan
demokrasi ekonomi
Gambaran dari peran koperasi Indonesia diatas dipedikan sebagai
berikut .

a. Koperasi dapat mengurangi tingkat pengangguran.

Kehadiran koperasi KUD, misalnya diharapkan dapaato&ig nasib
mereka yang membutuhkan pekerjaan, karena denganyadKUD
tersebut akan dibutuhkan banyak pekerjaan untulgeiela usahanya.

b. Koperasi dapat mengembangkan kegiatan usaha mdsytara
Misalnya KUD yang bergeraak dibidang pertanian. Kidsebut dapat
menyediakan alat-alat pertanian yang dibutuhkammpetengan harga
lebih murah, sehingga petani akan membeli kebutdbesebut di KUD
dan dapat meningkatkan usahanya.

c. Koperasi dapat berperan ikut meningkatkan pendidikakyat, terutama
pendidikan perkoperasian dan dunia usaha
Koperasi dapat memberikan pendidikan kepada parggoéa dan
kemudian secara berantai pada para anggota kopkewaasi mengamalkan

pengetahuannya tersebut kepada masyarakat dirsgkita

7 Ibid. hal 63
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d. Koperasi dapat berjuang sebagai alat perjuanganekoi.
Sikap ketergantungan koperasi terhadap bantuan fdaititas dari
pemerintah harus dihilangkan. Koperasi harus dapantdiri, sehingga
mampu bersaing dengan badan usaha lain. Majunyer&sipakan dapat
member dorongan untuk meningkatkan taraf hidup paggotanya dan
masyarakat.

e. Koperasi Indonesia dapat berperan menciptakan deasokkonomi

Demokrasi ekonomi yang dimaksud adalah demokrasiasar Pancasila
dan UUD 1945, dimana demokrasi ekonom tersebut kaehken peran
aktif masyarakat dalam pembangunan, sedangkan peatehanya wajib

memberi dorongan, pengarahan dan bimbingan.

f. Koperasi Indonesia berperan serta dalam membangatanan
perekonomian nasional
Koperasi adalah salah satu bangun usaha yang adiadaiesia dan
meruapakn tempat masyarakat memberdayakan dirigdn karena itu,
koperasi sebagai salah satu urat nadi perekonorbemgsa perlu
dikembangkan bersama kegiatan usaha ekonomi lainengan
memberdayakan koperasi berarti pula memberdayakesyarakat, yang

pada akhirnya memberdayakan perekonomian nasional.

Sebagai salah satu pelaku ekonomi dalam sisterkqresmian Indonesia,
koperasi mempunyai tanggung jawab untuk mengemlaangierekonomian

nasional bersama dengan pelaku-pelaku ekonomi ylainMamun demikian,
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sesuai dengan asas dan prinsip yang dianutnyaydsipeenempati kedudukan

yang terhormat dalam sistem perekonomian Indor&sia.

Gagasan koperasi yang dicetuskdimhammad Hatta bapak koperasi
Indonesia sebagai bentuk organisasi ekonomi rakykinesia dipengaruhi oleh
perkembangan koperasi di Denmark yang dikaitkandgmgan kehidupan
demokrasi politik di Negara itu. Hatta tampaknyammpenyai pandangan yang
sama dengan Ravnholt bahwa dasar-dasar demokmasorek yang dijalankan
dalam perkumpulan koperasi akan menjadi landasamautbagi kehidupan
demokrasi politik. Pada pidato radionya untuk menlyat hari koperasi yang
ketiga pada tanggal 11 juli 1953, Hatta mengutipny®aan Ravnholt yang

dikemukakannya dalam buHKthe Danish Cooperative Movement

“Dalam perkumpulan koperasi, dasar-dasar ekonolatn teerlebih dahulu
dijalankan sebelum rakyat Denemarken seluruhnyagereal demokrasi
politik.”

Menurut Hatta, koperasi dan demokrasi bersifaingalmenunjang.
Koperasi mempertebal rasa tanggung jawab dalamdkean demokrasi dan

demokrasi yang berakar baik bagi kehidupan koperasi

Hatta menjelaskan bahwa dalam koperasi terdap#il sujuan yang utama
yaitu menyelenggarakan keperluan hidup bersamaadesgbaik-baiknya dan
memperbaiki nasib orang-orang yang lemah ekonondeyaan jalan kerjasama.
Hatta menguraikan tujuan koperasi dan menganalogit@ahwa antara satu

individu dengan individu yang lain seperti sebuapus lidi, ketika sapu lidi

18 bid. hal 64
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berjalan sendiri-sendiri ia menjadi lemah dan mudiphtah. Tetapi apabila diikat
menjadi sapu, ia merupakan satu kesatuan yangdarattak mudah dipatah.
Tidak seperti badan usaha pada umumnya, koperdsk tbertujuan untuk
mengejar keuntungan layaknya firma dan perseroaalapin pada akhirnya
koperasi memperoleh keuntungan, namun itu bukaslatu tujuan. Wujud
koperasi, seperti disebutkan tadi ialah membelakean orang kecil. Mecapai
keperluan hidup dengan ongkos semurah-murahnykhittujuannnya bukan

keuntungan.

Koperasi menurut Hatta, adalah upaya perekonomiarsalma yang
didasarkan pada asas kekeluargaan, humanisme,oti@mggroyong. Upaya ini
harus terus diperjuangkan secara terus menerugimgah membangun ekonomi
berbasis kekeluargaan tidaklah mudah dan haruswael®erbagai tantangan.
Adapun berbagai tantangan koperasi menurut MoraHattg disampaikan dalam
pidatonya Membangun Koperasi dan Koperasi Membangadalah sebagai

berikut!®

Tantangan yang pertama adalah harus bersaing dengan perusahaan
swasta kapitalis. Tantangan pertama ini sunggulatb&arenaprivate sector
berusaha mencari keuntungan yang maksimal dengammalisasi biaya
produksi. Sedangkan dalam koperasi yang diuatamadtaliah menyelenggarakan
keperluan hidup para anggotanya. Sehingga keumurygag dicari adalah
keuntungan yang proporsional.

Hatta dalam tantangan yang pertama ini juga mergigavahi kata
bersaing. Artinya menurut Moh Hatta, ekonomi kerakyatan dal&operasi
tidaklah boleh bersifat isolasionalisme ekonomi.hMidatta sangat menyadari

bahwa ekonomi global dan swasta kapitalis masiertligan Indonesia. Bahkan

¥ Muhammad HattaVlembangun Koperasi dan Koperasi Membandi8v1. Jakarta :
Inti Indayu Press.Hal 11
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Moh Hatta memungkinkan koperasi untuk bekerja sderayan swasta kapitalis.
Namun yang perlu digarisbawahi kembali adalah ekon@kyat tidak boleh

menjadidependentierhadap swasta kapitalis apalagi pihak asing.

Tantangan kedua adalah tantangan menghadapi kekacauan dan
kebangkrutan ekonomi Indonesia. Sejak indonesiadeker sangat banyak
kerusakan fisik dan modal yang menjadi rusak hargalskan hancur karena
peperangan. Kemudian negara juga terus dibebagiademang luar negeri yang
diperparah dengan anggaran negara yang selalutd&fndisi ini membuat

rakyat manjadi miskin, kelaparan, menganggur, @abeskekuarangan.

Tantangan ketiga adalah koperasi harus terus aktif dengan anggotg y
solid.Masyarakat Indonesia masih melekat dengaa indsriority complexatau
rasa rendah diri. Banyak sekali alasan mengapatideda percaya diri ini terus
menghantui rakyat Indonesia. Salah satunya adaaén& pesismistis terhadap
dua tantangan yang telah disebut sebelumnya yatsamgan kapitalis dan
ekonomi yangchaos.Rasa rendah diri ini tentunya akan menggangu seabang
dan solidaritas para anggota koperasi dalam mermaienperekonomian. Oleh
karena itu, masyarakat Indonesia haruslah optirars aktif dalam menjalankan
koperasi. Masyarakat harus menyadari bahwa kopbeeismlah hidup dengan
banyaknya badan koperasi. Koperasi barulah hidapilgpsudah menjadi bentuk

ideal, keperluan dan tanggung jawab bagi tiap atagya untuk kemajuannya.

Melihat cukup banyaknya tantangan-tantangan kopdratta kemudian
memberikan tujuh tugas koperasi agar dapat terusetmdang dan melewati
berbagai tantangan tersebitugas pertama adalah memperbanyak produksi
terutama bahan-bahan pokok, pertukaran dan barargjifan yang diperlukan
sehari-hari oleh rakyat. Koperasi harus terus lmrapmgar Indonesia tidak lagi
mengimpor bahan-bahan pokok, terutama beras. Budtidatangkan beras dari
luar negeri saja adalah suatu penghinaan bagi daiigsyang menduduki tanah

air yang begitu luas dan suburnya

2 bid. hal 13-14
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Tugas kedua adalah memperbaiki kualitas barang yang dihasitkiugat.
Salah satu kelemahan produksi barang di Indoneésila bentuknya yang masih
sangat mentah dan kualitasnya buruk. Contohnya gatgh di Jambi dihargai
sangat rendah di pasar, namun ketika digiling dg&pura harganya naik tiga kali

lipat. Peran inilah yang harus diambil alih olelp&rasi.

Tugas ketiga adalah memperbaiki distribusi barang kepada rakyagas
ini akan sangat baik apabila dikerjakan koperasamidingkan dengan pengempul
ulung atau swasta kapitalis. Karena koperasi bak#gngan asas kebersamaan,
sedangkan kapitalis berkerja atas keuntungan. §ghipengelolaan distribusi
oleh swasta kapitalis sangat rentan akan perma@ga, penimbunan, dan

lainnya.

Tugas keempat adalah memperbaiki harga yang menguntungkan bagi
masyarakat. Masyarakat yang kekurangan kemakmukam merasa beruntung
apabila harga barang dapat terkendali, tidak makotinggi. Perbaikan harga ini
harus dilakukan oleh koperasi, karena di tangarageuy harga barang dapat

dijual semahal-mahalnya.

Tugas kelima adalah menyingkirkan penghisapan dari lintah dMatai
dari daerah pedesaan hingga perkotaan, cukup bakwyditur yang kerap
memeras dana masyarakat dari piutangnya. Kondisiharus diselesaikan

koperasi dengan memaksimalkan peran koperasi sigipgm.

Tugas keenam adalah menghimpun modal atau dana masyarakat.
Masyarakat Indonesia secara individu hanya menitikdal sedikit sekali dan
sangat berbanding terbalik dengan modal gaate sector.Oleh karena itu
penghimpunan dana oleh koperasi haruslah dimaksamalagar modal-modal

yang dihimpun dapat menjadi besar.

Tugas ketujuh dan terakhir adalah memelihara lumbung padi atau

mendorong supaya tiap-tiap desa menghidupkan kenumabung desa. Sistem
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lumbung padi haruslah terus diperbaharui sesuajatetuntutan masa. Lumbung
itu harus menjadi alat untuk menyesuaikan produlksi konsumsi sepanjang
masa dan juga menjadi alat penyeimbang harga $atlingga harga padi dapat

terus proporsional, tidak anjlok saat panen danlongak saat panceklik:

Cassdlam (Anonim, 1989) mengemukakan peran koperasi dalam
masyarakat dikelompokkan ke dalam tigas aliranig&edliran itu adalah : Aliran
Yardstick, aliran sosialis, dan aliran persemakmurblraian di bawah ini

mengungkapkan pandangan ketiga aliran tersebutsssicagkat.
1. Aliran Yardstick

Menurut pandangan aliran ini, koperasi sebenatidak dapat berbuat
banyak dalam melakukan perubahan terhadap sistanstditur perekonomian
kapitalis. Peran koperasi, menurut aliran ini pddsarnya hanyalah sebagai tolak
ukur, dalam arti sebagai penyeimbang atau sebagaetmlisir terhadap
keburukan-keburukan yang ditimbulkan oleh sistemmel@nomian kapitalis.
Sebab itu, sasaran gerakan koperasi dalam suatyarakat kapitalis, terbatas
pada segi melenyapkan praktik-praktik persaingatakti sehat, yang sering

menyertai sistem perekonomian itu.

! |de dan Gagasan Tokoh Indonesia Tentang Ekononaikatan. diakses 22 jaunari
2015 dari
(https://www.academia.edu/5077565/Ide_dan_Gagas#ohTl Indonesia_tentang_Ekonomi_Ker

akyatan).
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2. Aliran Sosialis

Pandangan asliran sosialis mengenai fungsi daanpkoperasi agak
berbeda dari pandangan aliran Yardstick. Bagiraling yang memandang sistem
perekonomian kapitalis sebagi musuh utamnya, payperasi dalam masyarakat
kapitalis harus lebih dari hanya sekedar sebaghak takur atau sebagai
penyeimbang. Menurut aliran ini, karena sistem kmremian kapitalis adalah
suatu sistem perekonomian yang harus segera didkéiradiran koperasi dalam
masyarakat kapitalis harus difungsikan sebagai &=kuuntuk mengakhiri sistem
perekonomian kapitalis itu. Sejalan dengan tujuliraaliran ini, fungsi dan
peran koperasi bagi mereka adalah sebagai alak inéwujudkan masyarakat

sosialis.

3. Aliran Persemakmuran

Aliran persemakmuran mungkin dapat dikategorikelbagai aliran jalan
tengah. Di satu pihak, sebagaimana aliran Yardsélian ini tidak memandang
sistem perekonomian kapitalis sebagai suatu sigterakonomian yang harus
dihancurkan. Tetapi, di pihak yang lain, sebagaiedaan sosialis, aliran ini juga
sepakat bahwa sistem perekonomian kapitalis pétbreksi. Hanya saja, koreksi
yang ditawarkan oleh aliran persemakmuran tidaklatadikal yang diinginkan

oleh aliran sosialis.

Lebih jelasnya, bagi aliran persemakmuran, perapefasi dalam
masyarakat kapitalis bukanlah sekedar sebagai pebgag, bukan pula sekedar

sebagai alat, melainkan sebagai alternatif dariubebentuk perusahaan kapitalis.
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Sebagai bentuk perusahaan alternatif, maka mealiran ini koperasi harus terus
ditingkatkan peranannya dan dikembangkan sebagdu sgerakan masyarakat

untuk mewujudkan suatu masyarakat kopetasi.
2.3 Pemberdayaan Masyar akat Desa

Jumlah penduduk yang semakin besar telah membavimat afimlah
angkatan kerja yang semakin besar pula. Ini demtiknakin besar pula jumlah
orang yang mencari pekerjaan atau menganggur danamimh tingkat
kemiskinan yang ada. Agar tercipta kesimbangankaesemua harus memilki

keterampilan untuk bersaing mendapatkan pekerjaag gocok dan sesuai.

Terdapat dalam kerangka pikiran bahwa pemberdayemeyarakat adalah
upaya untuk meningkatkan harkat dan martabat marsesta memampukan dan
memandirikan masyarakat, maka upaya pemberdayaasyana#tat haruslah
dinilai dengan menciptakan iklim atau suasana yargnungkinkan potensi
masyarakat berkembang. Titik tolaknya adalah pesigarbahwa setiap manusia,
setiap masyarakat memiliki potensi yang dapat diamgkan. Artinya tidak ada
masyarakat yang sama seklai tanpa daya. Pemberdagakah untuk membentuk
daya itu, dengan mendorong, memotivasi dan memitikagkkesadaran akan
potensi yang dimilikinya serta berupaya mengembangya. Selanjutnya upaya
ini harus diikuti dengan memperkuat potensi atayadang dimilki masyarakat.

Perbuatan ini meliputi langkah nyata dan menyanggetsedian berbagai

?Revrisond BaswirOp.cit Hal. 50-51
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masukan (input), serta pembukaan akses kepadadagerpaluang yang akan

membuat masyarakat makin berd&ya.

Dewasa ini urbanisasi dan perkembangan kota safigahgaruhi oleh
perkembangan ekonomi. Kegiatan ekonomi primer deRurgder, seperti
manufaktur dan jasa-jasa cenderung untuk beralottiagiota-kota besar. Hal
tersebut disebabkan karenebanization economiegang secara sederhana dapat
diartikan sebagai faktor-faktor yang mendorong wsulségiatan usaha untuk
berlokasi di kota-kota besar sebagai konsentrasipdasarana kota, baik sebagai
potensi konsumen maupun sumber tenaga kerja,sehmggiungkinkan operasi
kegiatan usaha tersebut lebih efisien. Faktor-faktewsebut tentu saja tidak

ditemukan di kota-kota kecil apalagi di wilayah psdarf?

Tingkat kemiskinan di pedesaan saat ini semakinimg&at, dengan
keluarnya para pemuda desa menuju perkotaan guneam@ekerjaan nan layak
faktor lain yang mempengaruhi tingkat kemiskinagajuingkat pendidikan yang
ditempuh para orang dewasa di perdesaan. Hal imbuat peluang pekerjaan
yang layak bagi mereka kurang seimbang. Denganyadaterampilan para ibu-
ibu dalam mengolah berbagai macam makanan,itu rakampsalah satu peluang

bagi mereka untuk menciptakan suatu pekerjaan .

Strategi pemberdayaan dapat dibagi menjadi dalgankelompok, yaitu

pertama, kebijakan yang secara tidak langsung mamngeada sasaran tetapi

% Ginanndjar KartasasmitRBemberdayaan Untuk Raky@ekarta : CIDES, 1996), him
445

24 Mulyadi Subri. 2003 Ekonomi Sumber Daya Manusidakarta . PT Raja Grafindo
Persada . hal 138
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memberikan solusi tercapainya suasana mendukungt&egsosial ekonomi
masyarakat. Kedua, kebijaksanaan yang secara lggsnengarah pada
peningkatan kegiatan ekonomi kelompok sasaranglekebijaksanaan khusus

yang menjangkau masyarakat melalui upaya khtfsus

Upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia (Sb&k manusia
sebagai insan maupun sebagai sumber daya pembanguasa semakin penting
dalam rangka mewujudkan struktur perekonomian yakgph,mandiri dan andal
sebagai usaha bersama atas asas kekeluargaan diasab@n demokrasi
ekonomi. Ciri perekonomian yang diharapkan adalamakin meningkatnya
kemakmuran rakyat melalui tercapainya tingkat pebwhan yang tinggi dan
tercapainya stabilitas nasional yang mantap. Setaudapat diwujudkan dengan
kemitraan usaha yang baik antara badan usaha kgpBlegara , swasta dan
pendayagunaan sumber daya alam yang optimal demgemperhatikan

lingkungan dan dukungan SDM yang berkualffas.

Semua fenomena di atas telah memberikan gambaegitu lpesat nya
perkembangan penduduk di perkotaan,bahkan tidakuaemasyarakat yang
berangkat dari desa ke kota yang awalnya mengimpsketu pekerjaan yang
layak dapat tercapai. Terkadang mereka masih mgmgagiangguran dan bahkan
dapat menambah angka kriminalitas di perkotaanlinB¢rdisini peran suatu
Pesantren yang terletak di tengah sebuah desa daggadi pengaruh yang

sangat baik dalam pemberdayaan masyarakat des&@epaah Pesantren yang

% Gunawan Sumodinigra®emberdayaan masyarakat dan JBEarta : Gramedia
pustaka Utama. 1999) him. 134.
*®Ibid. hal 196
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dibangun dengan kapasitas ribuan santri sangatl@mbutuhkan peranan
masyarakat Desa sekitarnya untuk perkembangan tRasaersebut. Fasilitas
yang disediakan Pesantren cukup beragam dalam paayban Masyarakat Desa
nya,namun yang paling menonjol dari Koperasi Pesanya. Hal ini dikarenakan

kebutuhan ribuan santri yang mukim disana semalkinimgkat.

Peranan Koperasi Pesantren dikategorikan sebagaserfs Konsumsi .
Koperasi konsumsi adalah koperasi yang anggotaeqagga terdiri dari tiap-tiap
orang yang mempunyai kepentingan langsung dalamngidkonsumsi. Adapun

fungsi dari koperasi ini yakni :

1. Sebagai penyalur tunggal barang-barang kebutulkgmatraehari-hari yang
memperpendek jarak antara produsen dan konsumen,
2. Harga barang di tangan konsumen jadi lebih murah,

3. Biaya penjualan maupun biaya pembelian dapat diteka

Untuk melaksanakan tugas itu, maka mungkin hanyzetdeasi-koperasi primer
yang memiliki pusat/gabungan/induk yang mampu miemkan barang-barang
kepada konsumen dengan harga lebih murah karersd/galsugan/induk dapat
membeli langsung dari produsen atau mengimpor safati lalu menyalurkan ke

koperasi-kopera$t.

Pilihan jenis usaha ekonomi apa yang perlu dikemgkan oleh pesantren
tentunya mendasarkannya pada realitas onjektifngotekonomi yang dimilki

oleh masyarakat sekitar pesantren sehingga gagasgembangan yang dimotori

?’ Muhammad Firdaus dan Agus Edhi susadpocit. Hal.66
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pesantren secara kelembagaan tidak tercabut dsid basial masyarakt sekitar
pesantren pada posisi demikian, akan lahir polgas@ma sinergis sehingga
mampu menghadirkan realitas baru bahwa pesantpat deemposisikan sebagai
partner sekaligus icon perubahan untuk penguatamoski masyarakat, hasil
sinergi tersebut pada akhirnya akan memperkuats biesiembagaan pondok
pesantren menjadi pesantren yang mandiri dan mmnyaptumdamental ekonomi

yang kuat®

8 Skripsi : M. Mustain Dzul AzmiPeran Pondok Pesantren Darul Ulum Dalam
Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Dusun Pesantregrétejan Jombang”Universitas Islam
Negeri Sunan kalijaga. 2013
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